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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan asuhan kebidanan yang telah dilakukan dari pembahasan

Asuhan Kebidanan Komprehensif Pada Ny. L Dan By. Ny. L dengan

menggunakan 7 langkah varney mulai dari pengumpulan data sampai dengan

evaluasi, maka penulis mengambil keputusan :

1. Pengkajian asuhan komprehensif pada Ny. L pada data subjektif

kehamilan terdapat kesenjangan antara kasus dan teori yaitu pada

kunjungan ke II/ trimester II dan kunjungan ke IV/ trimester III ibu tidak

mengalami ketidaknyamanan/ keluhan, sedangkan dikunjungan III ibu

mengeluh nyeri perut bagian bawah.

2. Pengkajian asuhan komprehensif pada Ny. L pada data objektif

kehamilan terdapat kesenjangan antara kasus dan teori yaitu pada

peningkatan berat badan ibu pada kehamilan trimester II dan trimester III.

Pada trimester II ibu mengalami kenaikan berat badan 6 kg. Hal ini di

karenakan pada awal trimester ke II nafsu makan Ny.L meningkat karena

tidak lagi merasakan mual dan pusing, dan di akhir trimester III nafsu

makan Ny. L kembali meningkat karena tidak merasakan keluhan dan

karena pertumbuhan jaringan janin.

3. Pengkajian asuhan komprehensif pada Ny. L pada data objektif

kehamilan terdapat kesenjangan antara kasus dan teori yaitu pada pada
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pemeriksaan penunjang hemoglobin (Hb) yang dilakukan hanya 1 kali

pada trimester 1. Hal ini dikarenakan tidak adanya alat untuk pemeriksaan

Hb.

4. Pengkajian asuhan komprehensif pada Ny.L pada data asuhan kebidanan

ibu bersalin terdapat kesenjangan antara kasus dan teori pada kala I di

fase diltasi maksimal pada persalinan Ny. L dilatasi terjadi hanya 1 cm

pada 4 jam. Hal ini diakibatkan karena keadaan ibu yang gelisah.

5. Analisa asuhan kebidanan komprehensif pada Ny. L telah ditetapkan

berdasarkan data dasar yang di dapat pada langkah pertama asuhan

kebidanan pada ibu hamil, bersalin, nifas, bayi baru lahir dan imunisasi

dan terdapat kesenjangan antara tinjauan teori dan tinjauan kasus.

6. Pengkajian asuhan komprehensif pada Ny. L pada penatalaksanaan yang

diberikan tidak terdapat kesenjangan antara tinjauan teori dan tinjauan

kasus.

B. Saran

1. Bagi Lahan Praktek

Diharapakan untuk lebih meningkatkan pelayanan kebidanan

sehingga dapat meningkatkan mutu pelayanan kepada masyarakat.

2. Bagi Akademi Kebidanan ‘Aisyiyah Pontianak

Diharapkan institusi pendidikan dapat meningkatkan dan

mengembangkan metode pelaksanaan asuhan kebidanan dalam

memecahkan masalah. Mengingat metode tersebut sangat bermanfaat
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dalam membina petugas kesehatan guna menciptakan sumber daya

manusia yang berpotensial dan profesional dengan demikian setiap

masalah kesehatan yang ada di masyarakat dapat teratasi.

3. Untuk Peneliti Selanjutnya

Agar dapat lebih meningkatkan fasilitasi laboratorium dan buku-

buku yang dapat di jadikan referensi dalam meningkatkan pengetahuan

mahasiswi khusunya buku-buku kebidanan.


